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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan

kualitas manusia. Sebagai kegiatan sadar akan tujuan, maka dalam

perhatikan dalam
tribusi  terhadap
(1) sarana gedung,

(2) buku yang berkualita
profesional dan kreatif.

Atas dasar ketiga syarat di atas bila diperhatikan maka tujuan umum
pendidikan dapat tercapai sebab pendidikan memiliki peran dan
berpengaruh positif terhadap segala bidang kehidupan dan perkembangan

manusia dengan berbagai aspek kepribadiannya.



Dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Bab XI pasal 2
ayat 1 dijelaskan bahwa:
Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban menciptakan suasana
pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan
dialogis.

Dari uraian diatas jelas bahwa dalam proses belajar mengajar

;ﬁ;* |

/fﬂ i“‘\

\ lgas suci yang
kegiatan belajar
mengajar, akan tciay g agL SISWaD

Bahwa guru dalam mengajar memiliki peran yang sangat penting
dalam menentukan hasil pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh sebab itu,
guru dalam mengajar yang kreatif harus memikirkan dan membuat
perencanaan secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi

siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya.



Moh. UzerUsman (2006: 21) mengemukakan bahwa :

Dalam mewujudkan perubahan intelektual pada diri peserta didik, maka
guru sangat diharapkan peranannya dalam merangsang dan
memotivasi siswanya. Dalam hal ini, perubahan-perubahan
pengorganisasian kelas, penggunaan metode mengajar, strategi
belajar mengajar maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola
proses belajar mengajar. Guru yang efektif berperan sebagai pengelola
proses belajar mengajar, bertindak selaku fasilitator yang berusaha
menciptakan  kondisi lals mengajar Yyang efektif sehingga
memungkinkan proses.-ht fajar, mengembangkan pelajaran
dengan baik d ' Wan S|swa untuk  menyimak
pelajaran dan p an yang harus mereka

¢emampuan dan
rmartabat dalam
bertujuan untuk

beriman dan bertaqw kep ang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, mandlrl dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab".

Secara garis besar pendidikan adalah upaya membentuk suatu
lingkungan untuk anak yang dapat meransang perkembangan potensi-
potensi yang dimilikinya dan akan membawa perubahan yang diinginkan

dalam kebiasaan dan sifatnya.



Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
disebutkan bahwa pendidikan disekolah bertujuan untuk mengembangkan
potensi anak didik dalam bentuk penanaman dasar keimanan, ketakwaan,
hidup sehat, penguasaan membaca, menulis, berhitung dan dasar-dasar

keilmuan dan kecakapan; pembiasaan berpikir kreatif dan bekerja mandiri;

Sunarto dan Agung Hartono (2009 : 11) bahwa:

Proses belajar, baik disekolah maupun diluar sekolah, menghasilkan
tiga pembentukan kemampuan yang dikenal sebagai taxonomy Bloom,
yaitu kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Ranah psikologis yang lebih penting adalah ranah kognitif. Ranah

kejiwaan yang berkedudukan pada otak ini, dalam perspektif psikologi



kognitif adalah sumber sekaligus pengendali ranah-ranah kejiwaan lainnya,
yakni ranah afektif (rasa) dan psikomotor (karsa). Tidak seperti organ-organ
tubuh lainnya, organ otak sebagai markas fungsi kognitif bukan hanya

menjadi penggerak aktivitas akal pikiran melainkan juga menara pengontrol

aktivitas perasaan dan perbuatan.

Menggunakan akal.b goupakan kemampuan memahami,

Sesungguhnya dalam-g Yl pbumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.
191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka
peliharalah Kami dari siksa neraka. (Kementerian Agama RI, (2010 : 59)
Berdasarkan ayat di atas, maka kegiatan berfikir yang disebut akal

dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu pikiran dan kalbu.



Kemampuan kognitif adalah proses mengolah informasi yang
menjangkau kegiatan kognisi, intelegensia, belajar, pemecahan masalah,
dan pembentukan konsep. Secara lebih luas menjangkau kreativitas,
imajinasi dan ingatan. Pada dasarnya kemampuan kognitif merupakan hasil

belajar. Sebagaimana diketahui balhwa hasil belajar merupakan perpaduan

mgan (faktor dasar dan ajar).

akan beberapa hal yang

perbedaan
formal berkewajiban seluas-luasnya
kepada semua anak untuk mengembangkan dirinya seoptimal mungkin
sesuai dengan bakat dan kemampuan yang dimilikinya serta memberinya
kebebasan untuk bereksplorasi dengan apa yang ia dapat didalam kelas.

B. Rumusan Masalah



Dari latar belakang di atas penulis menarik beberapa sub masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana kreatifitas guru yang dapat mengembangkan potensi

afektif siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Bontomanai

Kabupaten Kepulauan Selayar?

2. Faktor apa yang

potensi afe f P~S 'ﬂb i 4
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enjadi kendala guru dalam

mengembangkan potensi afektif siswa di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 3 Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar.

3. Untuk mengetahui usaha yang dilakukan guru dalam mengatasi

kendala pengembangan potensi afektif siswa di Sekolah  Menengah

Pertama Negeri 1 Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar.



D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat atau berguna
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Sebagai sarana untuk menambah referensi dan bahan kajian dalam

Pertama Negeri 3 Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kreatifitas Guru dalam Pembelajaran

1. Pengertian Kreatifitas Guru

Oemar Hamalik (2008 : 145) mgiigemukakan bahwa:

Kreatifitas adalah kem empergunakan imaginasi dan

berbagai kemungk ksi dengan ide atau gagasan,

orang lain dan :{“"i p&b M L H,q \ an hasil yang baru serta
ﬂlt‘;hK Ssq‘(i) ‘?

s \ -4‘ m;f,
Q‘{;# f&faau
% U

pada alam bawah sadar dan tampil kembali dalam sikap percaya diri.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa orang yang kreatif
mempunyai suatu motivasi yang tinggi dalam mengenal masalah-
masalahyang bernilai. Mereka dapat memusatkan perhatiannya pada suatu

masalah secara alamiah dan mengkaitkannya baik secara sadar atau tidak,



untuk memecahkannya. la menerima ide yang baru, yang muncul dari dirinya
sendiri atau yang dikemukakan oleh orang lain. Kemudian ia
mengkombinasikan pikirannya yang matang dengan intuisinya secara

selektif, sebagai dasar pemecahan yang baik. la secara energik

menterjemahkan idenya melaluig tindakan dan mengakibatkan hasil

menstimulasi beragam ide dan mengembangkan struktur kognitif baru. Contoh
seorang anak mungkin dipandang bodoh oleh guru manakala memperoleh nilai 2
pada saat ulangan Matematika. Pertanyaannya mengapa?, akan merujuk pada
berbagai kemungkinan kondisi anak. Apakah anak tidak mengalami gangguan fisik
yang menghambat penerimaan materi belajar? Apakah anak tidak memiliki alat

penunjang belajar?. Ada berapa anak yang memperoleh nilai 2?. Pada pelajaran



lain berapa nilai yang dapat diperoleh?. Itu beberapa pertanyaan yang dapat kita
ajukan jika kita melihat dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Jawaban
berbeda dari beragam pertanyaan akan memberikan gambaran masalah utama
yang dihadapi anak sehingga memfasilitasi kita untuk menetapkan solusi bantuan

yang paling mungkin dilakukan.

Kemampuan cipta 20t untuk dapat menciptakan
sesuatu yang am . apat ditemukan dengan
menghubungka ( m M"'}HQ# 1 yaho udah ada. Kreatifitas

.*"‘"“r:\ i r\'
427 q&*&""" t‘F

s,

\-.1“\.5 " alnp ‘--i:- {‘"’ *’
SO Z

guru yang
yang benar-
saja merupakan
modifikasi dart & el | Yang s nghasilkan bentuk
baru. Karena guru merupakan tenaga pendidik yang memberikan sejumlah
pengetahuan kepada siswa di sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kreatifitas
guru yaitu kemampuan untuk melahirkan sesuatu yang baru dalam

mengembangkan hal-hal yang sudah ada untuk memberikan sejumlah



pengetahuan kepada siswa di sekolah sehingga siswa dapat memahami apa
yang telah diajarkan.

Tugas guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada siswa, tetapi
harus menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar

kepada seluruh siswa, agar mereka dapat belajar dalam suasana yang

4’0

‘E" glnakan sebagai
kepentingan tersel enting yang besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan pembelajaran, bahkan sangat
menentukan berhasil-tidaknya siswa dalam belajar.

Salah satu hal yang perlu dipahami guru untuk mengefektifkan proses
pembelajaran adalah bahwa semua manusia (siswa) dilahirkan dengan rasa

ingin tahu yang tak pernah terpuaskan, dan mereka semua memiliki potensi



untuk memenuhi rasa ingin tahunya. Misalkan kita memberikan mainan
kepada seorang bayi, perhatikan bagaimana asyiknya ia memainkan
mainannya, menggerak-gerakan seluruh bagian tubuhnya sebagai reaksi
terhadap mainan tersebut, memutar dengan tangan, menggigit atau

memasukkan mainan tersebut ke mulutnya dan bahkan sekali-kali

melemparkannya. Kesemug

banyak yang membolos? maka jawabannya sederhana saja karena mereka
tidak merasa senang belajar, karena tidak ada rasa ingin tahu dan rasa ingin
belajar di kalangan siswa. Mengapa hal tersebut bisa terjadi?, karena para
guru tidak menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, dan kurang dapat

membangkitkan rasa ingin tahu siswa.



Oleh karena itu, beberapa hasil penelitian bahwa kebanyakan guru
hanya menyampaikan bahan sesuai dengan urutan-urutan dan ruang lingkup
yang ada dalam buku teks, ini yang harus di ubah. Masalahnya sekarang
bagaimana mengubah persepsi dan pola pikir guru terhadap tugas pokoknya

mengajar, bahwa mengajar bukam semata-mata menyampaikan bahan

sesuai dengan urutan buk

iap dan mampu
menjadi pembelgjal ak-menutup kemungkinan

untuk belajar dari siswanya.

2. Ciri-ciri kreatifitas
Untuk disebut sebagai seorang yang kreatif dalam mengajar, maka

perlu diketahui tentang ciri-ciri atau karakteristik orang yang kreatif. Berikut



ini dikemukakan beberapa pendapat orang ahli tentang ciri-ciri orang yang
kreatif.
Menurut Hasbullah. (2009: 5-6) menjabarkan ciri-ciri kemampuan

berpikir kreatif sebagai berikut:

(a) mencetuskan banyak gagasan,
\F 3 pertanyaan, (b) memberikan
an berbagai hal, (c) selalu

) menghasilkan
b) dapat melihat
, , (€) mencari
mengubah

banyak, (b) mengajuk 2 anyaan, (c) selalu memperhatikan

orang, objek dan situasi, (d) peka dalam pengamatan dan ingin

mengetahui/meneliti.

2) Bersifat imajinatif yaitu (a) mampu memperagakan atau
membayangkan hal-hal yang belum pernah terjadi, (b) menggunakan
khayalan dan kenyataan.

3) Merasa tertantang oleh kemajuan yaitu (a) terdorong untuk mengatasi
masalah yang sulit, (b) merasa tertantang oleh situasi-situasi yang
rumit, (c) lebih tertarik pada tugas-tugas yang sulit.

4) Sifat berani mengambil resiko yaitu (a) berani memberikan jawaban

meskipun belum tentu benar, (b) tidak takut gagal atau mendapat



kritik, (c) tidak menjadi ragu-ragu karena ketidakjelasan, hal-hal yang
tidak konvensional, atau yang kurang berstruktur.

5) Sifat menghargai yaitu (a) dapat menghargai bimbingan dan
pengarahan dalam hidup, (b) menghargai kemampuan dan bakat-
bakat sendiri yang sedang berkembang.

Sedangkan menurut pendapat Slameto (2005:147-148) menyatakan

bahwa individu dengan potensi kreatif dapat dikenal melalui pengamatan ciri-

ciri sebagai berikut:

H z

N& .2}

v
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memecahkannya. la menerima ide yang baru, yang muncul dari dirinya
sendiri atau yang dikemukakan oleh orang lain. Kemudian ia
mengkombinasikan pikirannya yang matang dengan intuisinya secara

selektif, sebagai dasar pemecahan yang baik. la secara energik



menterjemahkan idenya melalui tindakan dan mengakibatkan hasil
pemecahan masalah yang sangat berguna.
Ciri-ciri perilaku yang ditemukan pada orang-orang yang memberikan

sumbangan kreatif yang menonjol terhadap masyarakat dikemukakan oleh

terhadap subyek tertentu.

3. Kreatifitas guru dalam proses belajar mengajar
Mengajar adalah suatu perbuatan yang kompleks, disebut kompleks
karena dituntut dari guru kemampuan personil, profesional, dan sosial
kultural secara terpadu dalam proses belajar mengajar. Dikatakan kompleks

karena dituntut dari guru tersebut integrasi penguasaan materi dan metode,



teori dan praktek dalam interaksi siswa. Dikatakan kompleks karena
sekaligus mengandung unsur seni, ilmu, teknologi, pilihan nilai dan
keterampilan dalam proses belajar mengajar.

Dalam proses belajar mengajar sesuai dengan perkembangannya

guru tidak hanya berperan untuk smemberikan informasi terhadap siswa,

tetapi lebih jauh guru dap ah

gai perencana, pengatur dan

mampu menc
kebudayaan masyarak , 2 ‘ta.fungsional dan pada
akhirnya harus memiliki kemampuan menjadi pendorong pengembangan
organisasi sekolah dan profesi. Dengan kemampuan ini diharapkan guru
lebih kreatif dalam proses belajar mengajarnya.

Ada beberapa syarat untuk menjadi guru yang kreatif sebagaimana

yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya (2009:67) yaitu :



1. profesional, yaitu sudah berpengalaman mengajar, menguasai
berbagai teknik dan model belajar mengajar, bijaksana dan kreatif
mencari berbagai cara, mempunyai kemampuan mengelola kegiatan
belajar secara individual dan kelompok, disamping secara klasikal,
mengutamakan standar prestasi yang tinggi dalam setiap
kesempatan, menguasai berbagai teknik dan model penelitian.

2. memiliki kepribadian, antara lain : bersikap terbuka terhadap hal-hal
baru, peka terhadap perkembangan anak, mempunyai pertimbangan
luas dan dalam, penuh ,perhatian, mempunyai sifat toleransi,
mempunyai kreatifitas yane I, bersikap ingin tahu.

g 1lain : suka dan pandai bergaul

5,
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guru didalam

hal:

a. Merumuskan tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional dengan
baik dalam perencanaan proses belajar mengajar, perumusan tujuan
pembelajaran merupakan unsur terpenting, sehingga perlu dituntut
kreatifitas guru dalam menentukan tujuan-tujuan yang dipandang
memiliki tingkatan yang lebih tinggi. Disamping itu diharapkan dapat
mengembangkan berpikir kritis yang akhirnya digunakan untuk
mengembangkan kreatifitas.



b. Memilih buku pendamping bagi siswa selain buku paket yang ada
yang benar-benar berkualitas dalam menunjang materi pelajaran
sesuai kurikulum yang berlaku.

c. Memilih metode mengajar yang baik yang selalu menyesuaikan
dengan materi pelajaran maupun kondisi siswa yang ada. Metode
yang digunakan guru dalam mengajar akan berpengaruh terhadap
lancarnya proses belajar mengajar, dan menentukan tercapainya
tujuan dengan baik.

d. Menciptakan media atau al
siswa. Penggunaan als
memperlancar tercapa i pembelajaran. Guru diusahakan

i eraga yang sesuai dan menarik minat

untuk selalu kreatif.¢ ."""- ia pembelajaran sehingga

i / mengikuti proses belajar
meng 6\

Dalats Qg" Jarbagaimana seorang guru

akan

dengan

san yang

dan teknik

teknik yang

terhadap jawaban
siswa. Jadi guru melakuka orming”. Diskusi dalam belajar
kecil memegang peranan didalam mengembangkan sikap kerjasama dan
kemampuan menganalisa jawaban-jawaban siswa setelah dikelompokkan
dapat merupakan beberapa hipotesa terhadap masalah.

Selanjutnya guru boleh menggugah inisiatif siswa untuk melakukan

eksperimen. Dalam hal ini ide-ide dari para siswa tetap dihargai meskipun



idenya itu tidak tepat. Yang penting setiap anak diberi keberanian untuk
mengemukakan pendapatnya, termasuk didalam hal ini daya imajinasinya.
Seandainya tidak ada satupun cara yang sesuai atau memadai yang
dikemukakan oleh para siswa, maka guru boleh membimbing cara-cara

melaksanakan eksperimennya. Tentu saja guru tersebut harus menguasai

seluruh langkah-langkah pe

yang kreatif tidak akan cepat memberi penilaian terhadap ide-ide atau
pertanyaan dan jawaban anak didiknya meskipun kelihatan aneh atau tidak
biasa. Hal ini sangat penting di dalam pelaksanaan diskusi. Kalau dikatakan
bahwa untuk mengembangkan kreatifitas, maka salah satu caranya adalah

dengan menggunakan keterampilan proses dalam arti pengembangan dan



penguasaan konsep melalui bagaimana belajar konsep, maka dengan
sendirinya evaluasi harus ditujukan kepada keterampilan proses yang
dicapai siswa disamping evaluasi kemampuan penguasaan materi pelajaran.
Adapun kecenderungan melakukan penilaian hanya menggunakan tes

pilihan berganda, ataupun pertanyaan yang hanya menuntut satu jawaban

benar, merupakan tantanga tan_bagi pengembangan, sehingga

perjalanan hidupnya. Ada manusia yang hidup hanya sampai pada masa
bayi, dan adapula yang hidup sampai pada kanak-kanak, remaja, bahkan
sampai masa tua (usia lanjut).

Tahapan perkembangan manusia semacam ini dijelaskan dalam Al

guran Surat Al hajj (22) ayat 5 sebagai berikut:
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berkesinambungan melalui periode atau masa tertentu yakni mulai dari
periode tanah (turab) sampai dengan masa usia lanjut atau pikun. Artinya
ada manusia yang hidupnya hanya sampai pada masa bayi, masa kanak-
kanak, masa remaja, masa dewasa dan ada pula yang sampai pada masa

tua atau usia lanjut.



Sebagai makhluk hidup yang tumbuh dan berkembanga dengan akal
dan hatinya, manusia memperoleh pendidikan dari lingkungannya sehingga
ia berubah sikap dan mentalnya dari mental yang buruk menjadi mental yang
baik. Dari hanya pemahaman tentang sesuatu menjadi keyakinan dan

pengamalan dalam bentuk kongkretayang terukur.

dalam kecerdasan, emosi dan spiritualitas keagamaannya.

Salain dari pada itu pola perkembangan atau perubahan ini dapat
pula berlangsung dari keadaan atau kondisi tertentu (lemah) bagi bayi,

menjadi kuat bagi remaja dan dewasa, serta kembali lemah bagi orang yang



sudah berusia lanjut, dengan tempo dan ciri yang berbeda-beda pada setiap
perkembangan atau perubahan.

Dalam konteks perkembangan atau perubahan afektif pun akan
mengikuti pola perubahan dan perbedaan yang terjadi pada usia peserta
didik. Artinya kematangan afektif akan berlangsung secara bertahap dari

lemah kepada yang kuat dari et kepada yang mudah, dari yang

bNUH
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intelegensia atau kognitif itu ada tiga macam yakni:

a. Kecenderungan untuk  menetapkan dan  mempertahankan
(memperjuangkan) tujuan tertentu. Makin cerdas seseorang, akan
makin cakaplah dia membuat tujuan sendiri, punya inisiatif sendiri,
tidka menunggu perintah. Dan makin cerdas seseorang maka dia
akan makin tetap pada tujuannya itu, tidak mudah dibelokkan oleh
orang lain dan suasan lain.



b. Kemampuan untuk mengadakan penyesuaian dengan maksud untuk
mencapai tujuan itu. Jadi makin cerdas seseorang dia akan makin
dapat menyesuaikan cara-cara menghadapi sesuatu dengan
semestinya dan dia dapat bersikap kritis.

c. Kemampuan untuk otokritik, yaitu kemampuan mengkritik diri sendiri,
kemampuan untuk belajar dari kesalahannya, kesalahan yang telah
dibuatnya tidak akan diulangi lagi.

Uraian di atas menjelaskan tentang hakekat intelegensi atau

kecenderungan yang terdapa Pwnanusia, serta sikap-sikap yang

belajar mengajar (the teaching learning process) yang dikelola oleh guru.
Demikian eratnya ikatan benang merah itu, sehingga hampir tak ada proses
pekembangan siswa baik jasmani maupun rohaniyah yang sama sekali

terlepas dari proses mengajar belajar.



Bagi guru mengetahui perkembangan ranah kognitif ini, memiliki arti
yang sangat penting dalam proses belajar mengajar, hal itu disebabkan
selain menjadi landasan baginya untuk memberikan layanan, bantuan dan
imbingan yang efektif dan efisien, ranah kognitif yang menjadi sumber

kecerdasan peserta didik, dalam, perspektif psikologi adalah sumber

sekaligus pengendalian ran nya, seperti ranah afektif

(rasa) dan The H eherhasilan  guru  dalam

ranah kognitif, seorang siswa di sekolah dengan mental keagamaan yang

meresap dalam keyakinannya, tentu akan menolak dengan tegas siapapun
kawannya yang mengajak berbuat tidak senonoh seperti misalnya
melakukan sex bebas, meminum-minuman keras dan perbuatan-perbuatan

asusila lainnya.



Lebih jauh lagi keberhasilan dalam mengembangkan ranah kognitif
juga akan berdampak positif terhadap perkembangan ranah psikomotorik
siswa yang rajin beribadah dalam pengertian yang seluas-luasnya, dia juga
tidak akan segan-segan memberi pertolongan atau bantuan kepada orang

yang memerlukannya, sebab ia merasa bahwa bantuan itu adalah kebajikan

(afektif) sedangkan peras aiftan dengan kebajikan tersebut

Iﬂ"'g':,+ J_:'J ” ""ﬁ : 2an, minat, sikap,
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ﬁ; '!l H'“ 2orang dapay
miliki kekuatan kognitif
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tingkat tinggi.
2. Ciri-ciri ranai.a
Ranah afekti secara lebih rinci dapat dibagi ke dalam lima jenjang

yaitu:
a. Receifing yaitu menerima atau memperhatikan adalah kepekaan
seseorang dalam menerima rangsanagn (stimulus) dari luar yang datang

kepada dirinya dalam bentuk masaalah, situasi, gejala dan lain-lain.



b. Responding yaitu menanggapi, mengandung arti "adanya partisipasi
aktif dari siswa. Jadi kemampuan menanggapi adalah kempuan yang
dimiliki seseorang untuk mengikut sertakan dirinya secara aktif dalam
fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya salah satu cara.

c. Valuing yaitu menilai atau menghargai. Artinya memberikan nilai atau

memberikan penghargaz kegiatan atauobyek, sehingga

d. yaitu
baru yang

e. asi dengan
nilai yang

adian  dan

a. Sikap
Sikap merupakan suatu kecenderungan untuk bertindan secara suka
atau tidak suka terhadap suatu obyek.

b. Minat



Minat adalah suatu disposisi yang terorganisir melalui pengalaman yang
mendorong seseorang untuk memperoleh obyek khusus, aktivitas,
pemahaman, dan keterampilan untuk tujuan perhatian atau pencapaian.

. Konsep diri. Menurut Smith, konsep diri adalah evaluasi yangdilakukan

individu terhadap kemampuan dan kelemahan yang dimiliki.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Penelitian ini adalah Field, research (penelitian lapangan), yakni

peneliti turun langsung ke lok . untuk memperoleh data yang ada
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hubungannya kreati :

C. Variabel Penelitian

Menurut Sutrisno Hadi (2006 : 224), variabel adalah yang menjadi
sasaran penyelidikan dan dapat juga disebut gejala. Gejala-gejala yang
menunjukkan variasi, baik dalam jenisnya maupun dalam tingkatannya

disebut variabel. Berdasarkan pendapat tersebut, maka yang menjadi



variabel dalam penelitian adalah: kreatifitas guru sebagai variabel bebas dan

mengembangkan potensi kognitif siswa sebagai variabel terikat.

D. Defenisi Operasional Variabel

Proposal ini berjudul “Kreatifitas Guru Dalam Mengembangkan
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Untuk memudahkan dan lebih terarahnya pelaksanaan penelitian ini,
maka penulis terlebih dahulu menentukan populasi. Populasi merupakan
keseluruhan yang menjadi sumber data dan informasi. Mengenai sesuatu
yang ada hubungannya dengan penelitian tentang daya yang diperlukan.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Nana Sudjana (2006: 84) bahwa:



Populasi maknanya berkaitan dengan elemen yakni unit tempat
diperolehnya informasi. Elemen tersebut bisa berupa individu, keluarga,
rumah tangga, kelompok sosial, kelas, organisasi dan lain-lain.

Kemudian Suharsimi Arikunto (2009: 102) menjelaskan:
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah peneliti maka
penelltlannya merupakan pen itian popuIaS| Studi atau penelitiannya

Dengan demiki impulkan bahwa populasi

adalah keselur ] pok sosial atau
dalam ruangilingkuproraanis -ﬂ . 1, dalam hal ini
¢ 9 <,
Yo ! =i
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bih jelasnya

Selayar
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Jumlah
1 18
2 | Kelas VI 1 A gz
3 | Kelas VI
4 |Kelas IX 20 14 34
Jumlah 56 54 110

Sumber data : SMP 3 Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar

2. Sampel



Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan
penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil
penelitian sampel dan memberikan kesimpulan penelitian sebagai sesuatu
yang berlaku bagi populasi.

Syaifuddin Azwar (2007 : 117) mengemukakan bahwa:

Sampel adalah bagian,e yang memiliki sifat umum populasi
atau dengan kat 2 pok individu atau benda
juga dapat dikatakan

sampling
sebagai ¢

Menengah Rartama -} 3 : ipaién Kepulauan Selayar.

Sampel Guru dan Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Bontomanai
Kabupaten Kepulauan Selayar

No. Guru / Kelas Jumlah Sampel 25%
1 VIl 37 6 orang
2 Vil 21 7 orang
3 IX 34 7 orang
Jumlah 92 20 orang




Dengan demikian sampel dalam penelitian yaitu guru 6 orang dan

siswa 20 orang maka jumlah sampel secara keseluruhan yaitu 20 orang.

F. Instrumen Penelitian

Dalam menentukan instrug€s 2mypenelitian proposal ini erat sekali
pemahaman bahwa p -""‘# .‘""' persifat kualitatif. Karena itu

annya, penulis sesuaikan
Imen tersebut

vl
ALK mem e o

memberikan data yang diperlukan oleh penulis.

G. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilaksanakan melalui

beberapa tahapan yaitu sebagai berikut:
1. Library Research (kepustakaan) Library research adalah pengumpulan

data dan informasi melalui penelitian kepustakaan, yakni pengumpulan



data dan informasi melalui penelitian kepustakaan, yakni penelitian
terhadap buku-buku serta bacaan lainnya yang ada hubungannya dengan
masalah yang dibahas. Adapun teknik yang digunakan dalam library
research ini adalah sebagai berikut:

a. Kutipan langsung, yaitu kutipan suatu materi keterangan atau pun

pendapat tokoh deng:z bah redaksinya.

"l
dalam penelitian__lapang ,,, A menggunakan teknik-teknik

pengumpulan data, sebagai berikut:

=mpiris. Kemudian

a. Observasi adalah peneliti mengumpulkan data dengan mengamati
langsung dan mencatat gejala-gejala diselidiki. Adapun yang di
observasi yaitu guru dan keadaan sekolah, data yang diperoleh dalam

observasi yaitu keadaan sekolah dan kreatifitas guru dalam



mengembangkan potensi kognitif siswa di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 3 Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar dan hasil yang
diperoleh dalam observasi vyaitu guru berupaya meningkatkan
kreatifitasnya  dalam mengajar  sehingga siswa  mampu

mengembangkan potensinya dalam memahami materi yang

disampaikan.
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. Angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang digunakan untuk

memperoleh data/ keterangan tertentu dari responden.



H. Teknik Analisis Data

Setelah penulis mengumpulkan data, selanjutnya penulis mengolah data

tersebut dengan menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Induktif. Dalam teknik penulis mengolah data yang dimulai dari hal-hal




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Selayang Pandang Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Bontomanai
Kabupaten Kepulauan Selayar

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Bontomanai berlokasi di Desa /
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oleh tiga hal yaitu siswa sebagai peserta didik, guru sebagai pendidik serta

bahan pelajaran. Proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik
manakalah terjadi interaksi antara siswa dan guru. Demikian pula seorang
guru harus mampu menyusun bahan pelajaran dan dapat mengelolah kelas

dengan baik.



Semua lembaga pendidikan tentu menginginkan agar menghasilkan

alumni yang bermutu, baik dari segi kualitas lebih-lebih dari segi kuantitas,

salah satu kunci untuk mencapai tujuan itu adalah harus memiliki tenaga

pengajar yang berkualitas, termasuk kepribadian guru.

sangatlah penting untuk

Kemampuan guru dalam megnguasai materi serta metode mengajar

mengetahui keada

capainya tujuan. Dan untuk

a Negeri 3 Bontomanai

Kabupaten ’ e t:
S &

Ke omanai

studi
No A iajarkan
1. I atika
2. ' isika
3. lok
4. donesia
5 |N ‘Sejarah
6. |D Ta PAI
7. |M I TIK
8. | An PKN
9. [ Indiar! Matematika
10 | Mulya ; hs. Indonesia
11 | Nanda Bhs. Inggris
12 | Sudarm . Fisika
13 | Nur Ku - Matematika
14 | Nur Asliyanti, S.Pd Guru Bhs. Inggris
15 | Muh. Rizal, S. Pd Guru Penjas
16 | Nursang Muhtar, S. Pd Guru Mulok
17 | Amaliya Pratiwi, S. Pd Guru BP/BK
18 | Andi Apriani, S. Pd Guru Geografi

Sumber Data: Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Bontomanai
Kabupaten Kepulauan Selayar



b. Keadaan Siswa.

Keadaan siswa yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah

mengenai banyaknya siswa sebagai informan. Untuk lebih jelasnya keadaan

siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Bontomanai Kabupaten
Kepulauan Selayar, dapat.eh /\1 herikut:
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30 h e ﬁ‘ 4%@"“- Bontomanai
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Kelangsungan pe didukung oleh tenaga
pengajar dan siswa, tetapi harus didukung pula oleh sarana dan prasarana,
misalnya fasilitas gedung sekolah dan alat-alat pengajaran yang digunakan
dalam kegiatan proses belajar mengajar serta lingkungan yang dapat

memberi suasana edukatif. Karena itu, masalah sarana dan fasilitas ini, tetap

menjadi bagian dari objek penelitian dalam setiap kegiatan meneliti.



Keadaan sarana pendidikan dan fasilitas belajar Sekolah Menengah
Pertama Negeri 3 Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar, dapat dilihat
pada tabel di bawah:

Tabel 5

Sarana Fasilitas Belajar Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Bontomanai
Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun Ajaran 2013/2014

N Sarana / Fasilitas Bel? Keadaan Fisik
Ruang kepala s¢ Baik
Baik

Baik

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa
keadaan sarana dan prasarana pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 3
Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar sudah cukup menunjang dalam
proses pembelajaran. Namun masih dirasakan berbagai kekurangan seperti

alat dan media masih terbatas. Dengan keterbatasan media pembelajaran



maka guru diharapkan dapat lebih profesional serta terus meningkatkan
kreatifitasnya dalam mengajar sehingga prestasi belajar siswa dapat
meningkat.

B. Kreatifitas Guru Dalam Mengembangkan Potensi Kognitif Siswa di

Sekolah Menengah Pertama, Negeri 3 Bontomanai Kabupaten
Kepulauan Selayar

menyenangkan,

mengemukakan pendapat secara terbuka, merupakan modal dasar bagi
siswa untuk tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang siap
beradaptasi, menghadapi berbagai kemungkinan, dan memasuki era

globalisasi yang penuh berbagai tantangan.



Dalam melaksanakan suatu kegiatan, terutama  untuk
mengembangkan potensi kognitif siswa guru harus mengambil suatu langkah
yang baik demi tercapainya tujuan tersebut. Agar pelaksanaannya dapat
berjalan dengan baik dan mantap, sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan

sebelumnya. Olehnya itu dalam upaya tersebut guru dituntut agar kreatifitas

dalam mengajar. Pada sa an mengajar terjadi pada saat
berlangsung inter r ntuk mencapai tujuan
pengajaran . L / u rencanaan yang
-
manta jaran, bahan
pe g j ] engajar
2 -
sert ! ‘_'.ﬁ}_ﬁ-
> 2 r
[ 7
No Y i sentase
1 a Sy 50 %
2 30 %
3 [ 20 %
- [ ]
4 Ti A A AN\ 0%
- ; - 100%

Hasil angket nomor 1
Dari 20 siswa yang dijadikan sebagai responden, terdapat 10 atau
50% siswa yang menyatakan bahwa guru sangat kreatif dalam mengajar,
sementara 6 atau 30% yang menyatakan bahwa guru kreatif dalam

mengajar, kemudian 4 atau 20% siswa menyatakan guru kurang kreatif



dalam mengajar dan kategori jawaban tidak ada siswa yang menjawab guru
tidak kreatif O %.

Daeng Talawang, S. Ag guru Pendidikan Agama Islam

mengemukakan bahwa:

dalal

tujua

Kreatifitas guru dalam mengajar yaitu guru membuat program

pengajaran, melakuka
meningkatkan ke
menggunakan
memahami

mening

Mene

Se

PN P

Pro -
Kura
Tidak

Jumlah

japan

]
t
i.-ﬁj i

sebelum masuk dikelas,
mengelola

kelas serta
at sehingga siswa dapat
prestasi siswa dapat
2013 di Sekolah

aten Kepulauan

ifitas guru

dengan

jar

’ entase (%)

40 %
- 40 %
20 %

0%

100 %

Sumber data: Angket nomor 2

Dari tabel di atas bahwa 20 siswa yang dijadikan sampel 8 siswa atau

40% yang menyatakan guru dalam mengajar sangat profesional, 8 orang

atau 40% siswa yang menyatakan guru dalam mengajar profesional, 4 orang




atau 20% yang menyatakan guru dalam mengajar kurang profesional dan

tidak ada siswa yang menyatakan guru dalam mengajar tidak profesional.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa

usaha mengembangkan potensi kognitif siswa guru sangat berperan dalam

meningkatkan kemampuan sikap prefesionalisme guru dalam mengajar.

Untuk mengembangkan potensi kognitif siswa guru mengelompokkan
siswa dengan tingkat intelegensi yang berbeda, agar siswa yang lebih
pintar tersebut dapat mengajar dan membimbing temannya yang agak
rendah pemahamannya, sehingga nuansa pembelajaran lebih
semarak dan antusias. (Wawancara tanggal 9 Desember 2013 di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Bontomanai Kabupaten
Kepulauan Selayar)



Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa guru dalam
mengembangkan potensi kognitif siswa yaitu guru mengelompokkan siswa
berdasarkan tingkat kemampuan siswa tersebut agar siswa dapat
memahami materi yang telah di ajarkan.

Sedangkan Indiarti, S. Pd Matematika mengemukakan bahwa:

Dalam mengembafg siswa guru mengelompokkan

. F "" A s \ .y
siswa untuk mei LlE | dari ha si diadakan tanya
| 7 5 MUH g

an agar siswa aktif
' }1‘ elompok dan

1 adalah memberi
kemudahan belaje UK A SIg et oleh siswa. Untuk
itulah pentingnya pembelajaran terpadu, digunakan sebagai model
pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi siswa. Untuk kepentingan
tersebut, guru merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan pembelajaran, bahkan sangat menentukan berhasil-tidaknya

siswa dalam belajar.



Tabel 8

Pernyataan siswa terhadap strategi guru dalam mengembangkan potensi

kognitif siswa

Sumber data : Ang

ket NT """'/
/‘1 N ) U H'q_\*--.
.t;\P\KAé’&q 1;440

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat baik 6 30 %
Baik 10 50 %
Kurang baik 4 20 %
Jumlah 0 100 %

‘%’-‘\

\wmh

_-—-""—-_

%an sampel 6 orang

dalam

Kategori Jawaba Persentase
1 Sangat baik 6 30 %
2 | Baik 12 60 %
3 Kurang baik 2 10 %
4 | Tidak baik 0%
Jumlah 20 100 %




Sumber data : Angket No. 4

Dari tabel di atas bahwa dari 20 siswa yang dijadikan sampel 6 orang
atau 30% yang menyatakan sangat baik metode mengajar guru dalam

mengembangkan potensi kognitif siswa, 12 orang atau 60% yang
menyatakan baik metode mengajam.guru dalam mengembangkan potensi
kognitif siswa, 2 orang -.--/\'-.- atakan kurang baik metode
mengajar guru dalafy “ip‘ﬁ ALt h",q <t koghitif siswa dan tidak ada
siswa ya /@%ﬁ’\g‘P&‘:‘ Tl Y ; angajar guru dalam

Islam

Negeri 3
melakukan
dan metode
memberikan

mengembangkan potensi kognitif siswa di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 3 Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar yaitu siswa dapat
memahami pelajaran dengan mudah. Dengan kata lain, kemudahan dalam

memahami suatu mata pelajaran merupakan bagian dari ketepatan strategi



dan metode-metode yang diterapkan oleh guru dalam mengajar di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 3 Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar.

Tabel 10

Pernyataan Siswa pada saat guru menerangkan di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 3 Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar

No Kategori Jawaban i Persentase

1 Sangat mem G C 30 %

55 %

&
l'_'.':- 1\‘_? |
o
N

N

menjawab tidak memperhatik

Dari pernyataan siswa di atas bahwa strategi guru dalam
mengembangkan potensi kognitif siswa sudah cukup baik, karena siswa
memperhatikan pada saat guru menyampaikan materi dengan menggunakan

teknik dan metode dalam proses belajar mengajar.



Oleh karena itu, Kegiatan membina dan meningkatkan kemampuan
kepada siswa, guru mengembangkan dan melaksanakan program
bimbingan. Bidang-bidang kegiatan yang dimaksudkan adalah: pemahaman
diri siswa, yakni berupa pengumpulan, pengolahan, dan pencatatan data

atau keterangan tentang: kebutuhannya, sifat dan ciri pokok kepribadiannya,

kekuatan dan kelemahannya api, hubungan dengan
\ A A

sejumlah ilmu saja

kan ] 1} bimbing, pemimpin,
penilai, pengamat, aga wa yang dihadapinya benar-benar
menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat. Karena itu guru
harus mempunyai berbagai kemampuan untuk melaksanakan
tanggung jawab kependidikan yang dibebankan kepadanya.
(Wawancara, 9 Desember 2013 di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 3 Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar)

Guru harus menguasai teknik serta alat supervisi agar dalam

menjalankan tugasnya sebagai guru tidak mengalami kesulitan dan dapat



mencapai sasaran yang telah ditentukan sasaran supervisi ditunjukkan
kepada situasi mengajar yang memungkinkan tercapainya tujuan pendidikan
secara optimal. Yang dimaksud strategi dalam belajar-mengajar ialah situasi
yang memungkinkan terjadinya proses interaksi antara guru dengan siswa

dalam belajar mengajar.

ekstrakurikuler yaitu menggunaka pengajaran yang disesuaikan
dengan materi. Oleh karena itu metode sangat menunjang keberhasilan
seorang pendidik atau guru dalam proses belajar mengajar, makanya
seorang guru harus profesional dan mengetahui banyak metode pengajaran
sehingga tidak dikatakan gagal dalam mencapai tujuan pengajaran yang

diharapkan.



Daeng Talawang, S. Ag guru Pendidikan Agama Islam

mengungkapkan bahwa:

Metode yang digunakan guru dalam mengajar yaitu metode ceramah,
yaitu untuk menguiji intelektual siswa sejauhmana dalam menerima
pelajaran, metode tanya jawab yaitu agar siswa semuanya aktif dan
lebih termotivasi dalam belajar metode diskusi yaitu agar siswa
terbiasa berblcara di depa banyak dan metode pembaglan

Sekolah Meneng
Kepulauan f

suasana kelas yang ada pada saat itu. Di sinilah letak dituntutnya

profesionalisme dan kreativitas guru dalam pengajaran.

Dengan demikian kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh guru
adalah kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan

proses belajar mengajar, karena itu kemampuan-kemampuan ini untuk



membekali guru dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai
pendidik dan pengajar. Namun demikian, guru sebagai tenaga pengajar atau
pendidik sangat berperan di dalam melaksanakan tugas serta mengelola
terhadap program yang hendak diterapkan pada siswa, maka dari itu sebagai

guru sangat penting artinya dala endidik siswanya dan dapat memberi

elajar dan
dan siswa
untuk menea 2mbeis ,.r proses belajar
mengajar me b pe engkoordinasikan
unsur-unsur UabeD gajakan, kegiatan belajar
mengajar, metode dan alat bantu mengajar serta penilaian atau evaluasi.
Kreatifitas guru dalam mengajar siswa dapat memahami materi
pelajaran sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sehingga dalam

pelaksanaan pengajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3



Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar dalam proses pembelajaran,
seperti apa yang dilakukan oleh Ratnawati guru Mulok sebagai berikut:

Dalam pelaksanaan pengajaran guru dituntut untuk berusaha
bagaimana supaya siswa dapat memahami dan mengetahui apa yang
telah diajarkan oleh guru sehingga terkadang guru untuk mengaktifkan
siswa belajar, maka dalam pelaksanaannya guru membuat pelajaran
yang diajarkan itu menantamg, merangsang dan menggugah daya
cipta siswa untuk oraiiuk sesuatu dan mengesankan.
(Wawancara tang 2013 di Sekolah Menengah
' epulauan Selayar)

\\\ul l u\'}/’

telal q} ctapkan. Us s»?,;}fr H

untuk belajar. Sebab dapat meningkatkan

profesionalisme guru serta dapat mengembangkan potensi kognitif siswa.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kreatifitas guru dalam

mengembangkan potensi kognitif siswa di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 3 Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar vyaitu guru



menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan materi yang diajarkan,
kreatifitas dalam mengajar, dan memberikan dorongan kepada siswa belajar.
C. Faktor yang Menjadi Kendala Guru Dalam Mengembangkan Potensi

Kognitif Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Bontomanai
Kabupaten Kepulauan Selayar

potensi kognitif siswa yal

Masih ada beberapa guru kurang mampu menyusun rencana unit,
rencana kerja, satuan pelajaran, melaksanakan kegiatan-kegiatan
menyusun dan melaksanakan penilaian dalam bidang studinya.
Kurang mampu melaksanakan keterampilan-keterampilan mengajar.
Pembuatan program pengajaran untuk kemajuan para siswa perlu
ditingkatkan, Kurangnya kemampuan memilih dan menggunakan
materi kurikulum khususnya yang berkenaan dengan penggunaan
media dan bahan-bahan belajar lainnya. (wawancara tanggal 9



Desember 2013 di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Bontomanai
Kabupaten Kepulauan Selayar)

Jika hal tersebut di atas terjadi dalam proses belajar mengajar, maka
akan mengakibatkan rendahnya mutu pengajaran dan dapat menimbulkan

kesulitan bagi siswa untuk memahami materi pelajaran sehingga

menimbulkan kebosanan ajar. Jika hal tersebut terjadi, maka

silitas dan sumber-

sumber bacaan yang gan materi pelajaran sangat
dibutuhkan. Karena di samping alat-alat tersebut dipergunakan secara
langsung dalam proses pembelajaran di kelas, juga membantu siswa
mengembangkan dirinya melalui membaca pada waktu luang mereka.

Untuk mengetahui secara jelas fasilitas dan sumber-sumber belajar

yang dihadapi dalam proses pembelajaran pada Sekolah Menengah



Pertama Negeri 3 Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar, berikut ini
penulis mengemukakan hasil wawancara dengan Andi Lolo guru Bhs.
Indonesia bahwa:

Kendala-kendala yang terkadang dihadapi dalam proses belajar

mengajar pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Bontomanai
Kabupaten Kepulauan Sela /ar adalah kurangnya sarana penunjang,

ensi, bakat dan perhatian siswa

terhadap suatu mata pelajaran. Faktor di atas merupakan faktor yang
mempengaruhi penguasaan siswa terhadap setiap bidang studi.

Salah satu faktor penghambat yang dialami oleh guru
mengembangkan potensi kognitif siswa yaitu rendahnya minat siswa itu

sendiri.



Berdasarkan analisa penulis bahwa minat merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi proses belajar mengajar, apabila siswa telah menaruh
minat untuk mempelajari setiap bidang studi yang telah diajarkan, maka siswa
tersebut menjadi termotivasi dari dalam diri siswa itu sendiri. Sebaliknya jika

siswa kurang berminat untuk mempelajari materi pelajaran yang telah

diajarkan, maka dengan sendifii nelajaran tersebut akan diabaikan.

Oleh karena itu min m belajar, misalnya guru
dalam m pErla SISWS ‘3‘ 4 an di sekolah
' s dik . Q:L anulis dengan

: -éﬁr .a; g wa kurang
,..-:‘ ,. Anerar 21 12 iswa tidak
"-‘"l"! !I' a& . - a tanggal 9

-.‘z 51“3\\ . oefl 8 Bontomanai
Q=
i ‘ g @é‘(’ , sepferti

pendidikan agama Islam di sekolah juga didorong oleh tuntutan dilakukannya
upaya pembaharuan ke arah masyarakat yang lebih terbuka, demokratis,
transparan, produktif serta inovatif.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang menjadi

kendala dalam mengembangkan potensi kognitif siswa yaitu kurangnya



sumber daya guru, sarana dan prasarana masih kurang, perhatian siswa
dalam belajar masih kurang.
D. Usaha Guru dalam Mengatasi Kendala Pengembangan Potensi

Kognitif Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Bontomanai
Kabupaten Kepulauan Selayar

kemampuan dalam
-

belajar mengajar_ karene

pembelajaran tersebut senantiasa dituntut agar dipertahankan dengan

sebaik-baiknya dalam belajar mengajar. Belajar dan mengajar terjadi pada
saat berlangsung interaksi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan
pengajaran sebagai proses belajar mengajar sehingga memerlukan

perencanaan yang mantap, yakni mengkoordinasikan unsur-unsur tujuan



pengajaran, bahan pengajaran, kegiatan belajar mengajar, metode dan alat
bantu mengajar serta penilaian atau evaluasi.

Adapun usaha-usaha yang dilakukan oleh guru dalam
mengembangkan potensi kognitif siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri

3 Bontomanai Kabupaten Kepulauan, Selayar sebagaimana hasil wawancara

ensi kognitif
an kepada

Sekolah
epulauan

belajar, baik dalam ruang kelas maupun di luar kelas.

Dengan uraian di atas, dapat diketahui bahwa salah satu upaya yang
dilakukan guru dalam pengembangan potensi kognitif siswa di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 3 Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar



menyelesaikan masalah belajar terhadap siswa adalah dengan memberikan
motivasi atau dorongan pada siswa agar lebih giat belajar.

Selain itu upaya yang dilakukan oleh guru yaitu pemberian tugas
adalah memberikan bimbingan di luar jam pelajaran kepada siswa, hal ini

dimaksudkan untuk membantu siswa yang menghadapi masalah dalam

pengembangan potensi kognitif.s S8kolah Menengah Pertama Negeri 3

pendidik harus dapat membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa

dengan sebaik-baiknya sehingga prestasi belajar siswa dapat meningkat.
Hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa usaha-usaha

yang dilakukan guru dalam pengembangan potensi kognitif siswa di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 3 Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar,



yaitu meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar, memberikan
motivasi kepada siswa, memberikan bimbingan di luar jam pelajaran
menambah sarana dan fasilitas belajar mengajar serta menerapkan metode
yang akan digunakan, berusaha menambah buku-buku paket, kemudian

memberi latihan-latihan siswa padassaat setelah materi diajarkan kemudian

Dalam pengefi s 15 MUH j A‘ di Sekolah Menengah

N\l

Selayar perlu

0- ut. Oleh
_ (i ajarkan

belajar dapat ' ke pu P"
S .
Hasil =\:-I-‘=“'v=m- TAKA AN simpulkan: bahwa guru dalam

mengembangkan potensi kognitif siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri
3 Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar, yaitu meningkatkan kedisiplinan
siswa dalam belajar, memberikan motivasi kepada siswa, memberikan
bimbingan di luar jam pelajaran menambah sarana dan fasilitas belajar

mengajar serta menguasai metode pembelajaran sehingga dengan usaha



tersebut dapat pengembangan potensi kognitif siswa di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 3 Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar.




BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Setelah dikemukakan keseluruhan pembahasan dari bab ke bab

[
&
;f/;::,'ﬁt‘i\*\ ' !5 é': wiai Kabupaten
! {3:' at siswa dalam
q‘? N yang tersedia,
bagi guru, serta
pagai alat yang dapat menunjang
keberhasilan proses belajar mengajar.
3. Upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan potensi kognitif

siswa yaitu memberikan motivasi, memberikan tugas, sarana dan

prasarana penunjang, minat belajar siswa, penguasaan materi yang



diajarkan serta penguasaan metodologi pembelajaran, sehingga

dengan antisipasi tersebut prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan.

B. Saran-saran

Dengan memperhatikan secara keseluruhan hasil penelitian tentang

maka peneliti dapa ".3; oYeTht

. Hq

pangan dan pengangkatan mutu
pengajaran Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Bontomanai Kabupaten

Kepulauan Selayar
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ANGKET PENELITIAN



KREATIFITAS GURU PAI DALAM MENGEMBANGKAN POTENSI
AFEKTIF SISWA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 3
BONTOMANAI KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR

JAMRAWATI (NIM : 29 19 00601)

I. Keterangan Angket
1. Angket ini dimaksudkan eroleh data objektif dari siswa

IV. Daftar Pe
kan potensi anda

a. sangat kreatif .Kadang-kadang
b. kreatif d. Tidak kreatif

2. Apakah guru anda sering merumuskan materi sebelum mengajar?
a. Sering sekali c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

3. Apakah metode yang digunakan guru menyesuaikan materi yang
diajarkan ?
a. selalu menyesuaikan c. Kadang-kadang

b. menyesuaikan d. Tidak menyesuaikan



. Apakah guru Anda di sekolah mengajar kreatif atau menyenangkan
dalam mengajar

a. Sangat kreatif c. Kurang kreatif
b. Kreatif d. Tidak kreatif
. Apakah guru anda sering memberi tugas kelompok dalam belajar ?
a. Sering sekali c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

N/

NIV
B S

SN




PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU
KREATIFITAS GURU PAI DALAM MENGEMBANGKAN POTENSI
AFEKTIF SISWA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 3
BONTOMANAI KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR

JAMRAWATI (NIM : 29 19 00601)

I. Petunjuk Wawancara

1. Sebelum anda .-‘A'*-u pertanyaan yang telah disiapkan,

1. Bagaimana kreatifitas guru dala engembangkan potensi kognitif
siswa dalam belajar di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3
Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar ? Jelaskan

2. Bagaimana proses belajar mengajar yang kreatif di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 3 Bontomanai Kabupaten Kepulauan
Selayar? Jelaskan

3. Bagaimana peranan guru dalam proses belajar mengajar dalam
meningkatkan potensi kognitif siswa Sekolah Menengah Pertama
Negeri 3 Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar? Jelaskan



4. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala dalam proses belajar
mengajar dalam mengembangkan potensi kognitif belajar siswa di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Bontomanai Kabupaten
Kepulauan Selayar? Sebutkan dan jelaskan

5. Sebutkan usaha apa yang Bapak/ibu lakukan dalam mengatasi
kendala dalam mengembangkan potensi kognitif siswa di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 3 Bontomanai Kabupaten Kepulauan
Selayar? Jelaskan
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